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ABSTRACT 

Based on the results of research conducted at SMP 1 Kapas Bojonegoro showed that (1) 

there is a significant positive effect of communication on student learning outcomes social science 

subjects (IPS) students ofclass VIII SMP Negeri 1 Kapas Bojonegoro academic year 2016/2017 

evidenced by obtained 0,002 < 0,05 which means H_0 is rejected and H_1 accepted. 

Communication coefficient obtained by 31.1%; (2) there is a significant positive effect of learning 

interaction on student learning result of social science subject (IPS) of VIII grade students of SMP 

Negeri 1 Kapas Bojonegoro academic year 2016/2017 proved by obtained 0,016 < 0,05 meaning 

H_0 rejected and H_1 accepted. Obtained coefficient determination of student learning interaction 

equal to 24,0%; (3) there is a significant positive correlation together between communication and 

student learning interaction in learning outcomes of students social science subjects (IPS) students 

of class VIII SMP Negeri 1 Kapas Bojonegoro academic year 2016/2017 proved by obtained 

F_hitung = 13,033. The degree of freedom dk = 37 and 5% significant level, obtained price 

F_tabel = 3,32 thus H_0 rejected and H_1 accepted. Determination coefficient obtained 

simultaneously equal 41,3% the remaining 58,7% explained by other variables outside this study. 

 

Keywords :  Communication, Learning Interaction, Learning Outcomes. 

 

ABSTRAK 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP 1 Kapas Bojonegoro 

menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh positif yang signifikan komunikasi terhadap hasil belajar 

siswa mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kapas 

Bojonegoro tahun pelajaran 2016/2017 dibuktikan dengan diperoleh 0,002 < 0,05 yang berarti 

ditolak dan  diterima. Diperoleh koefisien determinasi komunikasi sebesar 31,1%; (2) ada 

pengaruh positif yang signifikan interaksi belajar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial (IPS) siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kapas Bojonegoro tahun pelajaran 

2016/2017 dibuktikan dengan diperoleh 0,016 < 0,05 yang berarti ditolak dan  diterima. 

Diperoleh koefisien determinasi interaksi belajar siswa sebesar 24,0%; (3) ada keterkaitan positif 

yang signifikan secara bersama-sama antara komunikasi dan interaksi belajar siswa dalam 

mempengaruji hasil belajar siswa mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Kapas Bojonegoro tahun pelajaran 2016/2017 dibuktikan dengan diperoleh 

13.033. Besar derajat kebebasan dk = 37 dan taraf signifikan 5%, didapat harga 

3,32 dengan demikian maka ditolak dan  diterima. Diperoleh koefisien determinasi 

secara simultan sebesar 41,3% sisanya 58,7% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar 

penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Komunikasi, Interaksi Belajar, Hasil Belajar. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan fungsi dan 

tujuan pendidikan nasional yang 

tertuang dalam UU No. 20 Tahun 

2003 (sisdiknas, pasal 3). Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa 

serta mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

Menurut Daft (2006: 8) 

bahwa komunikasi adalah proses 

dimana informasi ditukar dan 

dipahami oleh dua orang atau lebih, 

biasanya dengan maksut untuk 

memotivasi atau mempengaruhi 

perilaku. Dengan berkomunikasi bisa 

menunjang hasil belajar itu dengan 

efektif maka siswa akan mampu 

mendapatkan kesuksesan dalam 

studinya. Selain itu seperti yang 

dikemukakan sebelumnya hasil 

belajar juga dipengaruhi oleh faktor 

intern yaitu faktor yang berasal dari 

diri siswa itu sendiri yaitu misalnya 

saja keinginan siswa untuk belajar 

serta tingkat kemampuan siswa 

berinteraksi dalam lingkungan 

sekolah, ataupun kemampuan 

berkomunikasi dengan teman dalam 

lingkungan pendidikan. 

Interaksi belajar mengajar 

menurut Soetomo (2005: 31), ialah 

hubungan timbal balik antara guru 

(pengajar) dan anak (murid) yang 

harus menunjukkan adanya 

hubungan yang bersifat edukatif 

(mendidik).Dimana interaksi itu 

harus diarahkan pada suatu tujuan 

tertentu yang bersifat mendidik, yaitu 

adanya perubahan tingkah laku anak 

didik kearah kedewasaan. 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) adalah penyederhanaan 

adaptasi, seleksi dan modifikasi dari 

disiplin akademis ilmu-ilmu sosial 

yang diorganisasikan dan disajikan 

secara ilmiah dan pedagogis – 

psikologis untuk tujuan institusional 

pendidikan dasar dan menengah 

dalam kerangka mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional yang 

berdasarkan pancasila (Somatri, 

2001: 103). 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Ibu Tutik Sri P, S.Pd salah 

satu guru mata pelajaran IPS kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Kapas 

Bojonegoro. Beliau mengatakan 

bahwa pada kelas VIII mata 

pelajaran IPS pokok bahasan 

ketenagakerjaan nilai Hasil belajar 

siswa yang sudah mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) sebesar 

45,81% sedangkan sisanya sebesar 

54,19% masih dibawah kriteria 

ketuntasan minimal, data tersebut 

menunjukkan bahwa masih 

rendahnya hasil belajar 

ketenagakerjaan kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Kapas Bojonegoro. Selain 

itu, dalam pembelajaran siswa tidak 

bersungguh–sungguh dalam  

mengikuti pembelajaran karena guru 

kurang mampu menciptakan kondisi 

belajar menyenangkan bagi siswa 

yang interaktif. 

Rumusan Masalah dalam 

penelitian ini adalah (1) apakah ada 

pengaruh positif yang signifikan 

komunikasi terhadap hasil belajar 

siswa mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial (IPS) siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Kapas 

Bojonegoro Tahun Pelajaran 

2016/2017 ?, (2) apakah ada 

pengaruh positif yang signifikan 

interaksi belajar terhadap hasil 
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belajar siswa mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial (IPS) siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Kapas 

Bojonegoro Tahun Pelajaran 

2016/2017 ?, (3) adakah keterkaitan 

positif yang signifikan secara 

bersama-sama antara komunikasi dan 

interaksi belajar dalam 

mempengaruhi hasil belajar siswa 

mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial (IPS) siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Kapas Bojonegoro Tahun 

Pelajaran 2016/2017 ?. 

Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan, dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: bahwa (1) ada pengaruh 

positif yang signifikan komunikasi 

terhadap hasil belajar siswa mata 

pelajaran ilmu pengetahuan sosial 

(IPS) siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Kapas Bojonegoro Tahun Pelajaran 

2016/2017; (2) ada pengaruh positif 

yang signifikan interaksi belajar 

terhadap hasil belajar siswa mata 

pelajaran ilmu pengetahuan sosial 

(IPS) siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Kapas Bojonegoro Tahun Pelajaran 

2016/2017; (3) ada pengaruh 

keterkaitan positif yang signifikan 

secara bersama-sama antara 

komunikasi dan interaksi belajar 

dalam mempengaruhi hasil belajar 

siswa mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial (IPS) siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Kapas. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalahex 

post facto yang bersifat korelasional 

sebab akibat dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. 

Tabel 1 Rancangan penelitian 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

: Variabel 

komunikasi dan 

interaksi belajar 

berpengaruh 

terhadap hasil 

belajar. 

: Masing-masing 

variabel 

berpengaruh 

terhadap hasil 

belajar. 

Dimana : 

X1 : Komunikasi (variabel bebas). 

X2 : Interaksi belajar siswa (variabel 

bebas). 

Y : Hasil belajar siswa (variabel 

terikat). 

Penelitian ini dilaksanakan di 

kelas VIII MTs Walisongo 

Sugihwaras Semester Genap tahun 

ajaran 2016/2017. 

Adapun yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 

Kapas Bojonegoro tahun ajaran 

2016/2017 dengan populasi peserta 

didik terdiri dari kelas VIII A-VIII G 

sebanyak 177 siswa. 

Sampel penelitian yang 

diambil adalah kelas VIII-B dan VIII 

–E yang terdiri dari 51 siswa, dan 

dilihat dari absensi maupun keaktifan 

siswa dalam belajar sebanyak 40 

siswa.Jadi sampelnya sebanyak 40 

siswa. Kelas VIII-A sebagai kelas 

uji coba penelitian yang terdiri dari 

25 siswa. 

Teknik pengumpulan data 

dengan melakukan (1) metode 

observasi, yaitu dengan cara 

meninjau dan melakukan 

pengamatan langsung terhadap objek 

yang diteliti meliputi gedung 

sekolah, ruang kelas, media 

pembelajaran dll; (2) metode angket, 

dengan cara pengumpulan data 

melalui pengajuan pertanyaan-

X1 

X2

  

Y 
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pertanyaan yang sudah disediakan 

jawabannya sehingga responden 

tinggal memilih jawaban sesuai 

dengan kondisi siswa; (3) metode 

dokumentasi, dengan cara 

memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian misalnya raport 

siswa, foto, kondisi sekolah, dll. 

Variabel dalam penelitian ini 

adalah komunikasi dan interaksi 

belajar siswa sebagai variabel 

bebas.Sedangkan, hasil belajar siswa 

sebagai variabel terikat. 

Teknik analisis data untuk uji 

prasyarat menggunakan; (1) uji 

prasyarat analisis; (a) uji normalitas, 

(b) uji linearitas, (c) uji 

multikolinearitas. (2) analisis regresi 

berganda (multiple regression); (3) 

uji hipotesis; (a) uji t (parsial), (b) uji 

F (simultan), (c) koefisien 

determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari (a) uji validitas 

angket komunikasi dan yang 

dilakukan oleh dua validator yaitu 

guru BK dan guru ilmu pengetahuan 

sosial (IPS) SMP Negeri 1 Kapas 

menyatakan bahwa dari 20 soal 19 

dinyatakan valid dan 1 dinyatakan 

drop; (b) uji reliabilitas, diperoleh 

 0,396 n= 40 dan taraf 

kesalahan 5% (0,05), karena  

lebih besar dari  (0,899> 0,396) 

maka soal angket tersebut reliabel; 

(c) konsistensi internal, dari 20 butir 

soal yang diuji cobakan diperoleh 19 

soal yang valid karena lebih besar 

dari 0,396 dan 1 dinyatakan kurang 

dari 0,396. 

Hasil dari (a) uji validitas 

angket interaksi belajar siswa dan 

yang dilakukan oleh dua validator 

yaitu guru BK dan guru ilmu 

pengetahuan sosial (IPS) SMP 

Negeri 1 Kapas menyatakan bahwa 

dari 20 soal 19 dinyatakan valid dan 

1 dinyatakan drop; (b) uji reliabilitas, 

diperoleh  0,396 n= 40 dan 

taraf kesalahan 5% (a = 0,05), karena 

 lebih besar dari  (0,916 

> 0,396) maka soal angket tersebut 

reliabel; (c) konsistensi internal, dari 

20 butir soal yang diuji cobakan 

diperoleh 19 soal yang valid karena 

lebih besar dari 0,396 dan 1 

dinyatakan kurang dari 0,396. 

Hasil uji normalitas 

komunikasi dan interaksi belajar 

siswa diketahui nilai signifikansi 

untuk komunikasi sebesar 0,670 > 

0,05 dan nilai signifikansi untuk 

interaksi belajar siswa sebesar 0,649 

> 0,05 dengan taraf kesalahan 5% 

(0,05), data tersebut memenuhi 

asumsi normalitas, maka dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi dan 

interaksi belajar siswa berdistribusi 

normal dan dibantu dengan spss 

windows versi 16.0. 

Hasil uji linearitas  

komunikasi dan interaksi belajar 

siswa diketahui nilai signifikansi 

untuk komunikasi sebesar 0,174 > 

0,05 dan nilai signifikansi untuk 

interaksi belajar siswa sebesar 0,577 

> 0,05 dengan taraf kesalahan 5% 

(0,05), artinya terdapat hubungan 

linear secara signifikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi dan 

interaksi belajar siswa terdapat 

hubungan linear yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswadibantu 

dengan spss windows versi 16.0.. 

Hasil uji multikolonieritas   

komunikasi dan interaksi belajar 

siswa diketahui nilai Tolerance 

sebesar 0,885 > 0,1 dan nilai 

VIFsebesar 0,1.130 < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolonieritas dibantu dengan 

spss windows versi 16.0.. 

Hasil uji hipotesis (a) uji t 

(parsial) komunikasi diketahui nilai 

signifikansi 0,002 < 0,05 maka 
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hipotesis  ditolak dan menerima 

hipotesis , dengan taraf kesalahan 

5% (0,05). Interaksi belajar siswa 

diketahui nilai signifikansi 0,016 < 

0,05 maka hipotesis  ditolak dan 

menerima hipotesis , dengan taraf 

kesalahan 5% (0,05), maka dapat 

disimpulkan kedua variabel bebas 

tersebut berpengaruh positif yang 

signifikan terhadap hasil belajar 

siswa; (b) uji anova F (simultan), 

diperoleh nilai signifikansi uji F 

0,000 < 0,05 maka hipotesis  

ditolak dan menerima hipotesis  

yaitu secara simultan (bersama-

sama) variabel bebas berpengaruh 

positif yang signifikan terhadap 

varianbel terikat; (c) koefisien 

determinasi, diperoleh nilai  = 

0,643,  = 0,413 atau 41,3% dan 

 = 0,382 dibantu dengan spss 

windows versi 16.0. 

Jadi dapat disimpulkan ada 

pengaruh positif yang signifikan 

bahwa komunikasi siswa sebesar 

31,1%, interaksi belajar siswa 

sebesar 24,0%, dan koefisien 

determinasi secara simultan 

(bersama-sama) sebesar 41,3% 

sisanya 58,7% dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain di luar 

penelitian ini. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan pada bab sebelumnya 

maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: (a) secara parsial 

terdapat pengaruh positif yang 

signifikan komunikasi terhadap hasil 

belajar siswa ilmu pengetahuan 

sosial; (b) secara parsial terdapat 

pengaruh positif yang signifikan 

interaksi belajar siswa terhadap hasil 

belajar siswa ilmu pengetahuan 

sosial; (c) hasil uji anofa F simultan 

terdapat pengaruh signifikan 

(bersama-sama) komunikasi belajar 

dan interaksi belajar siswa terhadap 

hasil belajar siswa ilmu pengetahuan 

sosial (IPS) dan ada keterkaitan 

secara simultan antara komunikasi 

dan interaksi belajar siswa terhadap 

hasil belajar siswa ilmu pengetahuan 

sosial (IPS) sebesar 41,3%. 

 

 

Saran. 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang ada, dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar siswa, 

maka penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut : (1) dari segi 

komunikasi yang perlu diperhatikan 

adalah perlunya peningkatan 

kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi dan menjaga 

hubungan dengan teman, 

mengurangi adanya kesenjangan 

antara siswa yang pandai dengan 

yang kurang pandai atau yang kaya 

dan yang kurang mampu, diharapkan 

semua mendapat perhatian yang 

sama agar siswa merasa rendah 

dalam bergaul dengan teman 

sehingga ketika siswa menghadapi 

kesulitan dalam proses belajar bisa 

berdiskusi dan membicarakan 

kesulitan itu dengan teman yang 

lainnya; (2) Interaksi belajar siswa 

yang baik harus diterapkan dalam 

kegiatan belajar mengajar dalam 

kelas secara menyeluruh supaya hasil 

belajar yang ingin dicapai dapat 

maksimal, karena bila semua siswa 

mampu berinteraksi ketika 

pembelajaran maka pemahaman 

materi yang diajarkan dapat diterima 

dan dimengerti oleh semua siswa. 

Apabila ada siswa yang kurang aktif 

diharapkan seorang pendidik bisa 

memberikan perhatian lebih dan bisa 

menarik minat siswa itu untuk 

berinteraksi serta menyampaikan 

pendapatnya tentang sebuah materi 
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yang diajarkan dengan tujuan 

pencapaian hasil belajar yang 

maksimal. 
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